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AbstractThis study is a correlational study, which aims to determine the relationshipbetween linguistic students with the learning outcomes of Natural Sciences ( IPA ) .The population in this study are all elementary students UNESA Laboratory.Meanwhile, the sample is the entire fifth grade elementary school students UNESALaboratory totaling 80 students.Data were collected by using linguistic intelligence tests and documentationof learning outcomes Natural Sciences ( IPA) . Linguistic intelligence test consistingof 14 items were sourced from the internet . While documentation of science learningoutcomes derived from the average value of test scores 4 times daily. Daily testsdeveloped and implemented by the teacher concerned.The data analysis technique used is the product moment correlationstatistical techniques with calculations using SPSS version 20.These results indicate that there is a relationship between linguisticintelligence with the Natural Sciences learning outcomes with value (rxy ) of 0 , 578were classified as medium category.
Keywords: linguistic intelligence, learning outcomes Natural Sciences
PENDAHULUANKecerdasan merupakan salahsatu anugerah besar dari Allah SWTkepada manusia dan menjadikannyasebagai salah satu kelebihan manusia
dibandingkan dengan makhluklainnya. Dengan kecerdasannya,manusia dapat terus menerusmempertahankan dan meningkatkankualitas hidupnya yang semakin
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kompleks, melalui proses berfikir danbelajar secara terus menerus. Setiapindividu tidak hanya memiliki satukecerdasan tetapi lebih, yaitu disebutjuga multiple intelligences ataukecerdasan ganda. Kecerdasantersebut bekerja bersamaan dengancara yang kompleks dan tidak berdirisendiri. Akan tetapi dalamperkembangan kecerdasan gandanya,setiap siswa memiliki perbedaankecenderungan.Bahasa memegang perananyang sangatpenting karena bahasa adalah alatberfikir sekaligus sebagai alatpendidikan. Keberhasilanpembelajaran bahasa akanmempengaruhi keberhasilanpembelajaran yang lain. Bahasamemiliki peranan sentral dalamperkembangan intelektual, sosial danemosional siswa serta merupakankunci penentu menuju keberhasilandalam mempelajari semua bidangilmu. Di dalam mata pelajaran IlmuPengetahuan Alam dibutuhkankemampuan dalam melakukankomunikasi ilmiah. Misalnya, ketikamembicarakan tentang prinsip-prinsipilmiah dasar yang menyangkutpenemuan-penemuan tertentu. Siswayang memiliki kecerdasan linguistiktinggi dapat menyerap dan memprosesinformasi dengan baik. Kecerdasanlinguistik adalah kemampuan untukmenggunakan kata-kata secara efektifbaik lisan  maupun tulisan. Siswa yangmemiliki kecerdasan linguistik akan
mudah dalam mengenal ataumemahami bahasa-bahasa baru,simbol-simbol, atau bahasa ilmiahyang terkandung dalam mata pelajaranIlmu Pengetahuan Alam (IPA).Menurut Syurfah dalamMuttaqin (2009), PengembanganKecerdasan Majemuk siswahendaknya dilakukan sejak dini,minimal sejak usia Sekolah Dasar (usia6-12 tahun) merupakan masa yangpaling penting bagi anak karena hal-hal yang dipelajari pada usia tersebutakan menjadi pijakan bagi anak untukperkembangan selanjutnya. Olehkarena itu perkembangan KecerdasanLinguistik dalam Pembelajaran IlmuPengetahuan Alam siswa SekolahDasar tetap memperhatikan tingkatperkembangan kecerdasan siswa.Siswa dengan kecerdasanlinguistik tinggi cenderung memilikidaya ingat yang kuat, misalnyaterhadap nama-nama orang, istilah-istilah baru, simbol-simbol, maupunhal-hal yang sifatnya detail. Merekacenderung lebih mudah belajar dengancara mendengarkan verbalisai. Dalampenguasaan suatu bahasa baru,peserta didik ini umumnya memilikikemampuan yang tinggi dibandingkanpeserta didik lainnya (Hamzah,2009:12).Berdasarkan permasalahandan latar belakang yang telahdiuraikan diatas, maka penulistermotivasi untuk melakukanpenelitian dengan judul “Hubungan
antara Kecerdasan Linguistik
dengan Hasil Belajar Ilmu
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Pengetahuan Alam Siswa SD
Laboratorium UNESA”. Denganadanya penelitian ini, peneliti inginmengetahui dan mengkaji berdasarkanpenelitian yang mendalam tentangkecerdasan linguistik secara empiris diSekolah Dasar.Rumusan masalah dalampenelitian ini adalah “Adakahhubungan antara kecerdasan linguistikdengan hasil belajar Ilmu PengetahuanAlam siswa SD Laboratorium UNESA?”Tujuan penelittian ini adalah “Untukmengetahui hubungan antarakecerdasan linguistik dengan hasilbelajar Ilmu Pengetahuan Alam siswaSD Laboratorium UNESA”. Adapunmanfaat teoritik dalam penelitian inidiharapkan dapat memberikansumbangan berupa data empiriktentang kecerdasan linguistik siswasekolah dasar dan bagaimanahubungan jenis kecerdasan ini denganhasil belajar Ilmu Pengetahuan Alamsiswa. Sedangkan manfaat praktisyaitu Temuan dari penelitian inidiharapkan memberikan informasikepada praktisi pendidikan,khususnya guru tentang hubungankecerdasan linguistik dengan hasilbelajar Ilmu Pengetahuan Alam.Dengan demikian guru dapatmemasukan aspek kecerdasanlinguistik siswa dalam merancangpembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.
METODE PENELITIANPenelitian ini menggunakanmetode korelasional, yaitu untukmengetahui korelasi antara
kecerdasan linguistik dengan hasilbelajar Ilmu Pengetahuan Alam.Penelitian kuantitatif merupakan salahsatu jenis penelitian yangspesifikasinya adalah sistematis,terencana, dan terstruktur denganjelas sejak awal hingga pembuatandesain penelitiannya. Definisi lainmenyebutkan penelitian kuantitatifadalah penelitian yang banyakmenuntut penggunaan angka, mulaidari pengumpulan data, penafsiranterhadap data tersebut, sertapenampilan dari hasilnya.Adapun kerangka konseptualyang digunakan dalam penelitian inidapat digambarkan sebagai berikut.
X Y
Gambar 1: Paradigma VariabelKeterangan:X adalah kecerdasan linguistikY adalah hasil belajarTingkat kecerdasan linguistikberhubungan dengan hasil belajarsiswa dalam mata pelajaran IlmuPengetahuan Alam.Dalam penelitian ini yangdiambil sebagai populasi adalahseluruh siswa Sekolah DasarLaboratorium UNESA. Sedangkansampel adalah siswa kelas V SekolahDasar Laboratorium UNESA dengan
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jumlah 80 siswa. Teknik pengumpulandatanya menggunakan tes kecerdasanlinguistik yang digunakan untukmengukur kecerdasan linguistik yangdimiliki oleh siswa. Serta dokumentasiyaitu nilai ulangan harian daribeberapa pokok bahasan.Teknik analisis datadigunakan adalah teknik statistikkorelasional dalam perhitunganmenggunakan bantuan program SPSSversi 20. Teknik statistik korelasionaladalah teknik yang bertujuan untukmencari hubungan dari dua variabel(Sugiyono, 2010:224).Untuk menganalisis data yangtelah terkumpul dari hasil penelitianini, maka peneliti menggunakananalisis statistik dengan langkahsebagai berikut :rxy =∑ (∑ ) (∑ )( ∑ ² ( ) ) ( ∑ ² ( ) )Dimana :N =  jumlah sampel.rxy = koefiiens korelasi antara x,dan y.xy = product dari x dan y.∑xy = Jumlah perkalian antaravariabel X dan    variabel Y.∑x = Jumlah nilai dari variabel X.∑y = Jumlah nilai dari variabel Y.X = skor hasil tes kecerdasanlinguistik.Y = nilai rata-rata hasil ulanganharian Ilmu Pengetahuan AlamJika nilai rhitung< rtabel,maka Hoditerima dan Ha ditolak, makaHipotesis berbunyi “Tidak terdapat
hubungan antara kecerdasan linguistikdengan hasil belajar Ilmu PengetahuanAlam pada siswa kelas V SDLaboratorium UNESA”.Untuk mengetahuiinterpretasi koefisien korelasi datatersebut, maka disajikan pada:Tabel 1: Tabel Interpretasi Nilai r
Besarnya
“r”
Product
Moment
(rxy)
Tingkat Hubungan
0,00 –0,20
0,20 –0,40
0,40 –0,70
0,70 –0,90
Antara Variabel X danVariabel Y memangterdapat korelasi, akantetapi korelasi itu sangat
lemah atau sangat
rendah sehingga korelasiitu  diabaikan (dianggap
tidak ada korelasi antaraVariabel X dan VariabelY).Antara Variabel X danVariabel Y terdapatkorelasi yang lemah atau
rendah.Antara Variabel X danVariabel Y terdapatkorelasi yang sedangatau cukupan.Antara Variabel X danVariabel Y terdapatkorelasi yang kuat atau
tinggi.
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0,90 –1,00 Antara Variabel X danVariabel Y terdapatkorelasi yang sangat kuatatau sangat tinggi.Sumber: Sudijono 2007 hal193
HASIL PENELITIANBerdasarkan analisis korelasiproduct moment menggunakan SPSS20, nilai r hitung untuk kecerdasanlinguistik dengan hasil belajar IPAadalah 0,578.  Sedangkan nilai r tabeldengan taraf signifikan 5% bernilai0,217.  Dengan demikian nilai r hitung> nilai r tabel, maka Ho ditolak dan Haditerima.  Hipotesis berbunyi“Terdapat hubungan antarakecerdasan linguistik dengan hasilbelajar Ilmu Pengetahuan Alam siswaSD Laboratorium UNESA”.  Arahhubungan pada korelasi tersebutdipaparkan pada grafik 1.
Grafik 1: Korelasi KecerdasanLinguistik dengan Hasil Belajar IPAPada grafik 4.5, garismembentang naik lurus ke arah kanandengan tingkat kemiringan yang terjal.Grafik tersebut semakin membuktikan
ada hubungan positif yang signifikanantara kecerdasan linguistik denganhasil belajar IPA.  Sebagaimana telahdipaparkan hasil perhitungan korelasidengan bantuan SPSS sebelumnyayang bernilai 0,578 dan dapat diterimadengan kategori sedang atau cukup.
PEMBAHASANDalam pembelajaranpenggunaan suatu model Berdasarkanperhitungan korelasi product momentdengan menggunakan SPPS 20,penelitian ini menunjukkan terdapathubungan antara kecerdasan linguistikdengan hasil belajar Ilmu PengetahuanAlam siswa SD Laboratorium UNESA.Pada hubungan kecerdasan linguistikdengan hasil belajar Ilmu PengetahuanAlam, rhitung bernilai 0, 578.  Angkatersebut melebihi nilai rtabel dengantaraf signifikan 5% yang bernilai 0,217.  Dengan demikian rhitung > rtabel,maka Ho ditolak dan Ha diterima,sehingga hasil penelitian menyatakanbahwa ada hubungan antarakecerdasan linguistik dengan hasilbelajar Ilmu Pengetahuan Alammemiliki tingkat hubungan yangsedang. Dari hasil analisis yangdilakukan, kecerdasan linguistikmemiliki hubungan positif terhadaphasil belajar IPA.  Pada prosespembelajaran IPA yang berlangsung diSD Laboratorium UNESA, gurucenderung menggunakan kecerdasanlinguistik dalam menjelaskanmenyampaikan informasi danmengembangkan keterampilan proses
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untuk menunjang keberhasilan prosespembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.Proses pembelajaran tersebut sangatmenguntungkan bagi siswa yangcenderung memiliki kecerdasanlinguistik yang tinggi.Hasil penelitian ini sesuaidengan hasil penelitian yang dilakukanoleh Setyowati (2009) yangmenyatakan bahwa setiap orang akandapat belajar apapun dengan mudahbila bahan itu disajikan sesuai dengankecerdasan yang menonjol pada orangtersebut.
SIMPULANBerdasarkan hasil penelitianyang dilakukan pada siswa kelas V SDLaboratorium UNESA dapatdisimpulkan:“Terdapat Hubungan AntaraKecerdasan Linguistik Dengan HasilBelajar Ilmu Pengetahuan Alam SiswaSD Laboratorium UNESA”.  Hubungantersebut memiliki tingkat korelasiyang sedang dengan koefisien korelasi0,578.
SARAN Berdasarkan kesimpulan diatas, maka beberapa saran yangmungkin dapat berguna yaitu sebagaiberikut:1) Dalam melaksanakan kegiatanbelajar mengajar, khususnyapada mata pelajaran IlmuPengetahuan Alam sebaiknyaguru tetap memperhatikankecerdasan linguistik yangdimiliki pada setiap siswa. Hal ini
disebabkan karena setiap siswamemiliki tingkat kecerdasanyang berbeda dengan siswalainnya.2) Dalam merancang perangkatpembelajaran, diharapkan gurudapat memperhatikankarakteristik peserta didik padausia Sekolah Dasar.3) Dalam mengembangkan potensidalam diri siswa, gurudiharapkan dapat membimbingdan mengarahkan sesuai tingkatkecerdasan yang tinggi pada dirisiswa.
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